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Penelitian ini bertujuan mengetahui: (1) Peningkatan hasil belajar siswa pada konsep perusakan dan pencemaran 
lingkungan yang dibelajarkan dengan model problem based instruction (PBI) dan peningkatan hasil belajar 
siswa yang  dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional; (2) Peningkatan kemampuan kerja ilmiah siswa 
pada konsep perusakan dan pencemaran lingkungan yang dibelajarkan dengan model PBI yang dibandingkan 
dengan pembelajaran konvensional, Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 4 Bireuen dengan menggunakan 
metode kuasi eksperimen. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa   kelas X  semester ganjil  pada 
Tahun Pelajaran 2012/2013 yang berjumlah 4 kelas paralel. Sampel diambil sebanyak 2 kelas yang ditentukan 
secara acak yang terdiri dari kelas eksperimen atau PBI dan kelas kontrol atau konvensional. Analisis data 
dilakukan dengan uji t dengan menggunakan program SPSS 16.0 for windows. Hasil penenelitian menunjukkan 
bahwa: (1) terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan (ƿ>0,05) antara siswa yang dibelajarakan 
dengan model PBI dengan pembelajaran konvensional,  (2) terdapat perbedaan skor kemampuan kerja ilmiah 
siswa yang signifikan (ƿ>0,05) antara siswa yang dibelajarkan dengan model PBI dengan pembelajaran 
konvensional, Dapat disimpulkan bahwa : (1)  hasil belajar siswa pada konsep perusakan dan pencemaran 
lingkungan dengan model PBI lebih tinggi dibandingkan dengan hasil yang dibelajarkan dengan pembelajaran 
konvensional, (2) Skor kemampuan kerja ilmiah siswa dengan model PBI lebih tinggi dibandingkan dengan skor 
pembelajaran konvensional. 
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The purpose of this  study research are: (1) To increase the result of students learning  in the concept of 
environmental destruction and pollution that learnt  with a model of problem-based instruction (PBI) and 
improving the result of student learning  that learnt  with conventional learning  (2)To  increase the ability of 
student’s  scientific work on the concept of environmental destruction and pollution that learnt with PBI model 
which is compared with conventional learning, this research was done at the SMAN 4 Bireuen by using quasi-
experimental methods. The population in this study were all students in grade X semester in Academic Year 
2012/2013 which consists of 4 parallel classes. The samples were taken by 2 randomly determined class 
consisting of PBI or the experimental class and also  control class  conventional. Data analysis was performed 
by t test using SPSS 16.0 for Windows. The results of investigations showed that: (1) there is  different result  in 
the student learning that significantly (ƿ> 0.05) between students who  learnt with PBI models and with 
conventional learning, (2) there is difference in the ability of science students score significantly (ƿ> 0, 05) 
between students who learned with PBI and  with conventional learning models, This research can be concluded 
that: (1) The result of student learning  in the concept of the destruction and pollution of the environment with  
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PBI models  is higher  with results that . Which is compared learnt with conventional learning, (2) the ability of 
the scientific Score is students with PBI models score higher than conventional learning. 
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Berdasarkan hasil studi awal yang peneliti 
lakukan, ada  beberapa permasalahan yang dialami 
siswa dalam proses belajar mengajar. Pembelajaran 
biologi  yang diajarkan  selama ini lebih sering 
menerapkan pembelajaran yang berpusat pada guru. 
Hal tersebut terlihat pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, guru yang lebih banyak mendominasi 
kelas.  Padahal untuk mengidentifikasi 
permasalahan-permasalahan yang ada dalam 
mempelajari konsep biologi serta mampu 
menemukan solusinya, siswa diharapkan mampu 
berinteraksi dengan guru dan sesama siswa sekelas 
sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan hasil 
belajar biologi maupun kemampuan yang lain 
seperti kemampuan kerja ilmiah siswa. 
Hasil belajar biologi siswa yang dibelajarkan 
dengan pembelajaran selama ini memiliki nilai rata-
rata ujian akhir semester tergolong rendah. Hal 
tersebut terlihat dari rata-rata nilai ujian semester 
pada mata pelajaran biologi konsep 
perusakan/pencemaran lingkungan  dalam kurun  
waktu tiga tahun terakhir, yaitu: (1) Tahun pelajaran 
2008/2009  = 65,20; (2) Tahun pelajaran 2009/2010 
= 66,79; dan (3) Tahun pelajaran 2010/2011 = 66,87 
(Sumber: Data SMAN 4 Bireuen, 2011). 
Pembelajaran biologi yang selama ini 
berlangsung dipandang oleh guru biologi di SMA N 
4 Bireuen sebagai kewajiban profesi yang harus 
namun sulit direalisasikan termasuk dalam 
kemampuan kerja ilmiah siswa. Salah satu model 
pembelajaran dalam pendekatan kontekstual adalah 
model problem based instruction (PBI), yang 
merupakan suatu model dalam pembelajaran yang 
membantu siswa untuk menemukan masalah dari 
suatu peristiwa yang nyata, mengumpulkan 
informasi melalui strategi yang telah ditentukan 
sendiri untuk mengambil satu keputusan pemecahan 
masalahnya yang kemudian akan dipresentasikan 
dalam bentuk unjuk kerja. Model  pembelajaran ini 
banyak diadopsi untuk menunjang pendekatan 
pembelajaran learner centered dan yang 
memberdayakan pembelajar adalah model PBI atau 
pembelajaran berdasarkan masalah  (Amir, 2009).  
Dalam model pembelajaran ini,  pembelajaran 
didesain dalam bentuk pembelajaran yang diawali 
dengan struktur masalah real yang berkaitan dengan 
konsep-konsep biologi yang akan dibelajarkan, 
dengan cara ini siswa mengetahui mengapa mereka 
belajar. Semua informasi akan mereka kumpulkan 
melalui penelaahan materi ajar,  kerja praktik 
laboratorium,  ataupun melalui diskusi dengan teman 
sebayanya,  untuk dapat digunakan dalam 
memecahkan masalah yang dihadapinya. 
Digunakannya model PBI dengan 
pertimbangan  sebagai berikut (1) proses PBI 
melibatkan siswa secara aktif dalam diskusi 
kelompok sehingga akan mengembangkan sikap 
ilmiah siswa dalam menemukan solusi dari 
permasalahan yang ada (2) model PBI 
memungkinkan siswa belajar mencari tahu dari 
sesuatu yang belum diketahui, dalam upaya mencari 
tahu siswa lebih terbuka sehingga siswa dapat 
mengemukakan ide atau pendapat sesuai dengan 
pikiran atau inisiatifnya sendiri sehingga siswa dapat 
menunjukkan kerja ilmiah mereka.  Selain alasan di 
atas pertimbangan strategis lain dipilihnya model 
PBI didasarkan pertimbangan sebagai berikut; 
perkembangan ilmu biologi dewasa ini maju dengan 
sangat pesat, dengan adanya perkembangan tersebut, 
maka untuk menghadapinya perlu mengembangkan 
kualitas pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas perlu adanya 
penelitian untuk melihat kontribusi penerapan model 
PBI terhadap peningkatan  hasil belajar  biologi dan 
kerja ilmiah siswa. Untuk maksud tersebut maka 
penelitian ini mengambil judul: “Penerapan model 
PBI terhadap hasil belajar dan kemampuan kerja 
ilmiah siswa pada konsep perusakan dan 






Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini bertempat di SMA Negeri 4 
Bireuen yang beralamat di Jl. Hajjah Ummi Salamah 
Lhok Awe-awe Bireuen Kabupaten Bireuen, 
Propinsi Aceh.  Penelitian ini dilaksanakan pada 
semester genap Tahun Ajaran 2012/2013, 




Instrumen penelitian yang digunakan adalah 
soal tes hasil belajar dan lembar observasi 
kemampuan kerja ilmiah siswa. 
 
1. Instrumen Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar siswa menggunakan tes 
bentuk pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban. 
Setiap jawaban yang benar diberi skor 1. sedangkan 
soal yang dijawab salah diberi skor 0. Tes ini 
berguna untuk mengukur kemampuan kognitif (C1-
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C5) siswa mengenai pembelajaran konsep perusakan 
dan pencemaran lingkungan.  
Tingkat kemampuan awal (pretes) dan hasil 
belajar (postes)  siswa diukur dengan memberikan 
tes dari materi yang akan dibelajarkan. Jumlah soal 
tes  adalah 35 soal dengan skor 1 setiap jawaban 






(Sumber: Adaptasi dari Arikunto, 2006) 
Instrumen Kemampuan Kerja Ilmiah Siswa 
Penggunaan lembar observasi kemampuan 
kerja ilmiah siswa  bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana kemampuan kerja ilmiah  siswa terhadap 
pembelajaran biologi. Observasi kemampuan kerja 
ilmiah ini diberikan kepada siswa  dalam kedua 
kelas, pada saat berlangsungnya proses 
pembelajaran. 
Kemampuan kerja  ilmiah dalam penelitian ini 
menggunakan lembar observasi berupa rubrik. 
Lembar observasi digunakan oleh pengamat untuk 
memperoleh informasi secara langsung mengenai 
kerja ilmiah siswa selama proses pembelajaran PBI 
dan juga kerja ilmiah siswa  selama pembelajaran 
konvensional berlangsung. Observasi ini 
berlangsung sejak dimulainya pembelajaran sampai 
pembelajaran berakhir. 
Lembar observasi diamati oleh tiga orang guru 
(sebagai observer) dan peneliti sendiri baik selama 
proses pembelajaran, yaitu selama berlangsungnya 
diskusi kelompok, menyampaikan pendapat, 
mendengar dan mencatat apa yang telah 





1. Gain Hasil Belajar Siswa 
Deskripsi statistik gain skor hasil belajar siswa 
konsep perusakan dan pencemaran lingkungan yang 
dibelajarkan dengan  model PBI  terdiri dari: (1) 
mean =   0,58 ; (2) standar deviasi =0,22 ; (3) skor 
minimum = 0,08 ;  (4) skor maksimum = 0,93 ; dan 
(7) range = 0,85.   
Siswa yang dibelajarkan dengan  pembelajaran 
konvensional deskripsi statistik gain hasil belajar 
terdiri dari: (1) mean = 0,32;  (2) standar deviasi = 
0,22; (3) skor minimum = 0.00;  (4) skor maksimum 
= 0,83; dan (5) range = 0,83 
Deskripsi gain kategori hasil belajar pada kelas 









Berdasarkan Tabel 1,  tampak bahwa siswa 
pada kelas eksperimen yang dibelajarkan dengan 
model PBI terdapat 4 orang (14 %) memiliki hasil 
belajar pada kategori rendah,  14 orang (50 %) pada 
kategori sedang dan 10 orang (36 %) kategori tinggi. 
Siswa pada kelas kontrol yang dibelajarkan dengan 
pembelajaran konvensional terdapat 16 orang (57 %) 
memiliki hasil belajar pada kategori rendah dan 9 
orang (32 %) pada kategori sedang dan 3 (11 %) 
pada kategori tinggi. 
Hal ini dimungkinkan karena model PBI 
melatih siswa untuk belajar sekaligus mengajari 
teman lain melalui komunikasi tergantung antara 
satu dengan yang lainnya untuk menuju kesuksesan 
pemecahan masalah yang kompleks. 
 
2. Skor Kemampuan Kerja Ilmiah Siswa 
Konsep Perusakan dan Pencemaran 
Lingkungan 
Deskripsi statistik skor kerja ilmiah siswa 
konsep perusakan dan pencemaran lingkungan yang 
dibelajarkan dengan  model PBI terdiri dari: (1) 
mean = 63,03 ; (2) standar deviasi = 9,01 ; (3) skor 
minimum = 45,80 ; (4) skor maksimum = 79,20 dan 
(5) range =  33,40  
Siswa yang dibelajarkan dengan  pembelajaran 
konvensional, deskripsi statistik skor kerja ilmiah 
siswa terdiri dari: (1) mean = 55,28 ; (2) standar 
deviasi = 10,72; (3) skor minimum = 39,58 ; (4)  
skor maksimum =  77,08  ; dan (5) range = 37,50 
Kerja Ilmiah merupakan ruang lingkup Mata 
Pelajaran biologi yang secara eksplisit dicantumkan 
dalam Kurikulum 2004, dan sekaligus merupakan 
salah satu pembeda dengan kurikulum sebelumnya. 
Kerja ilmiah tersebut meliputi kemampuan dasar 
siswa yang berhubungan dengan: penyelidikan, 
penelitian, berkomunikasi ilmiah, pengembangan 
kreativitas dan pemecahan masalah, serta sikap dan 
nilai ilmiah.  
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil  penelitian, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Peningkatan hasil belajar siswa pada konsep 
perusakan dan pencemaran lingkungan yang 
dibelajarkan dengan model PBI lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional di SMA Negeri 4 Bireuen.  
2. Peningkatan kemampuan kerja ilmiah siswa 













yang dibelajarkan dengan model PBI lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional di SMA negeri 4 Bireuen. 
 
Saran 
Sebagai tindak lanjut dari hasil temuan 
penelitian dan simpulan-simpulan yang telah 
dikemukakan di atas, maka dapat diajukan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa konsep perusakan dan pencemaran 
lingkungan secara optimal, diharapkan  guru 
dapat menerapkan model dan strategi 
pembelajaran yang dapat melibatkan siswa 
secara aktif dalam proses pembelajaran 
sehingga dapat meningkatkan kemampuan kerja 
ilmiah siswa sebagaimana yang telah dilakukan 
peneliti dengan menerapkan model PBI. 
2. Konsep perusakan dan pencemaran lingkungan 
merupakan materi yang menuntut guru untuk 
melatih siswa dalam memecahkan suatu 
permasalahan melalui model PBI sehingga 
siswa dapat memahami dan menguasai konsep-
konsep yang telah mereka pelajari, jadi guru 
tidak hanya sekedar mentransfer konsep-
konsep, melainkan dapat menerapkan PBI pada 
konsep perusakan pencemaran lingkungan yang 
memerlukan persiapan yang matang dari guru, 
mulai dari pemilihan masalah yang akan 
dibahas, menjelaskan langkah-langkah 
pembelajaran yang akan dilakukan, sampai ke 
tahap membimbing siswa dalam proses 
pemecahan masalah. 
3. Model PBI dapat dikembangkan lebih luas lagi 
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